BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar BelakangMasalah

Sumberdayamanusiamerupakanfaktorpentingdalamsuatuorganisasiatauperusah
aan. Agar aktivitasmanajemenberjalandenganbaik,
perusahaanharusmemilikikaryawan yang berpengetahuan dan
berketrampilantinggisertausahauntukmengelolaperusahaanseoptimalmungkinsehin
ggakinerjakaryawanmeningkat.

Kinerja menjadilandasan yang
sesungguhnyabagiorganisasikarenatanpaadanyakinerjamakatujuan yang dimiliki
oleh organisasitidakdapatdicapai.Karyawan yangmemilikikinerja ~ yang
baikakanmampumenyelesaikanpermasalah dan tugas-tugas yang dibebankan
oleh organisasi.

Kinerja
menjadigambaranmengenaitingkatpencapaianpelaksanaansuatukegiatandalamme
wujudkansasaran, tujuan, visi dan misiorganisasi yang tertuangdalam
strategiperencanaansuatuorganisasi.
Karenanyakinerjakaryawanmerupakanhalyangpatutmendapatperhatianpentingdari
pihakperusahaan. Kinerja darisumberdayamanusia yang baik, mampu
berkontribusiuntukkinerja dan kemajuanperusahaantersebut.

MenurutAmelia (2019)Kinerja adalahhasildarisuatu proses yang mengacu
dan

diukurselamaselamaperiodewaktutertentuberdasarkanketentuanataukesepakatan



yang telahditetapkansebelumnya. MenurutBaba  (2017)faktor  yang

mempengaruhipencapaiankinerjaadalahfaktor kemampuan dan faktor motivasi.



Setiapperusahaanmembutuhkankaryawan yang
memilikikinerjatinggidalammencapaitujuan.Untukmembuatkaryawanmemilikikin
erja yang tinggi, perusahaanharus memperhatikanharapan dan kebutuhankaryawan
agar memberikankontribusi  optimal  bagiperusahaan.  MenurutSutrisno
(2016)kinerjamerupakantingkatkeberhasilankaryawandalammenyelesaikanpekerja
annya.

Kinerja menjadilandasan yang
sesungguhnyabagiorganisasikarenatanpaadanyakinerjamakatujuan yang dimiliki
oleh organisasitidakdapatdicapai.Karyawan yangmemilikikinerja ~ yang
baikakanmampumenyelesaikanpermasalah dan tugas-tugas yang dibebankan
oleh organisasi. Kinerja
menjadigambaranmengenaitingkatpencapaianpelaksanaansuatukegiatandalamme
wujudkansasaran, tujuan, visi dan misiorganisasi yang tertuangdalam
strategiperencanaansuatuorganisasi. Karenanyakinerjakaryawanmerupakanhal
yangpatutmendapatperhatianpentingdaripihakperusahaan. Kinerja
darisumberdayamanusia yang baik, mampu berkontribusiuntukkinerja dan
kemajuanperusahaantersebut.

Kinerja karyawan yang berkualitasharusdidasaridaribudayaorganisasi yang
tercipta di
organisasaitersebut.Keberhasilanataupeningkatankaryawanhampirselaludikaitkand
enganbudaya yang kuatmemilikidampak yang
lebihbesarterhadapsikapkaryawan.Semakinbanyakanggotaorganisasi yang

menerimanilai-nilai inti dan semakinbesarkomitmenkaryawanterhadapnilai-



nilaitersebut, makamakinkuatsuatubudaya. Budaya yang
kuatjelasakanmemilikipengaruh yang
besardalamsikaporganisasidibandingkandengan

budaya yang lemah. Suatubudaya yang kuatakanmemperlihatkankesepakatan
yang tinggimengenaitujuanorganisasidiantaraanggotanya.

Semen Padang Hospital Tahun 1970, berawaldariKlinik Kesehatan PT
Semen Padang menjadisebuah Unit Biro Kesehatan. Tahun 1997,
berkembangmenjadi Rumah Sakit Semen Padang.Tahun 2009, Perubahan badan
hukum Yayasan Rumah Sakit Semen Padang menjadi Yayasan Semen Padang.
Operasional SPH tanggal 18 Maret 2013,
suratizinpenyelenggaraansementararumahsakit No: 194/Regdit-
P.SDM/DKK/11/2013 dan Grand Opening SPH tanggal 5 Juli 2013 (30 Syaban
1434 Hijriah ). Denganmembawa motto We Serve Beyond Expectation Semen
Padang Hospital akanmelayaniseluruhmasyarakatdenganpelayanan yang sangat
baik.

Berdasarkanobservasilainnya yang dilakukanadalah pada
tingkatketidakhadirankaryawan yang masihtergolongtinggi pada tahun 2019,

seperti yang terdapat pada tabelberikut:



Tabel 1.1

RekapitulasiAbsensiKaryawan Semen Padang Hospital

ABSENSI KARYAWAN BULAN JANUARI
Iml S/D DESEMBER 2019
NO Bulan Karyawan -~ Total | Persentase
SAKIT | TERLAMBAT | I1ZIN | CUTI | |\ ¢
1 | Januari 511 45 230 23 145 9 452 9,7%
2 | Februari 523 32 222 25 201 8 488 8,2%
3 | Maret 519 34 245 24 190 11 504 8,8%
4 | April 525 55 279 20 197 12 563 7.6%
5 | Mei 529 45 294 28 105 13 485 8.4%
6 | Juni 529 44 287 15 207 10 563 9.3%
7 | Juli 517 71 286 61 185 3 606 8.9%
8 | Agustus 527 43 253 42 148 14 500 7.6%
9 | September 525 72 218 41 132 13 476 9.1%
10 | Oktober 524 52 245 43 142 14 496 8,1%
11 | November 525 43 231 41 156 12 483 7.1%
12 | Desember 526 50 237 42 177 11 517 7,2%
JUMLAH 6133 100%

Sumber:DataSemen Padang Hospital, 2019.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas bahwa tingkat ketidakhadiran karyawan pada

tahun 2019 pada kondisi fluktuasi. Data inimenunjukan tingginya ketidakhadiran

karyawan karena kurangnya rasa komitmen didalam diri karyawan, dan juga itu

artinya budaya yang ada pada perusahaan masih kurang baik yang mana

banyaknya jumlah karyawan yang tidak patuh dan taat pada aturan dengan tidak

hadir bekerja sesuai jadwal yang ada. Dari wawancara dan observasi yang




dilakukan diduga adanya indikasi karyawan dipengaruhi oleh kepuasan kerja.
Karyawan merasa kompensasi yang diberikan perusahaan masih kurang cukup
atau seimbang dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Dengan adanya fenomena
seperti ini yang ditemukan dilapangan maka sangat mungkin dapat berpengaruh
pada kinerja karyawan.

Berdasarkan laporan kinerja Semen Padang Hospital dapat dilihat dari
naik turunya kinerja karyawan pada tahun 2019. Dalam faktor penilaian kinerja di
Semen Padang Hospital yang terdiri dari pengetahuan kerja, kesadaran akan tugas,
kepatuhan, kedisiplinan, kerjasama, mandiri, partisipasi, inovasi dan kreativitas,
bertanggung jawab, budaya pelayanan, etika kerja integritas dan ketepatan waktu
menyelesaikan tugas dilapangan. Hal ini lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

1.1 penilaian rata — rata kinerja karyawan :

Nilai Rata-Rata Tahun 2019
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Sumber:DataSemen Padang Hospital, 2019.
Berdasarkan data pada gambar 1.1 dapat dilihat dari perkembangan kinerja
di triwulan | dengan skor nilai rata — rata 400, akan tetapi pada triwulan Il itu

turun 0,05%, untuk triwulan 111 itu naik dengan skor nilai rata — rata 405 dan pada



triwulan IV itu turun 0,25%. Hal ini menunjukan bahwa kinerja karyawan Semen

Padang Hospital mengalami Fruktuasi dalam penilaian kinerja karyawan. Menurut

Ardiansyah (2016) mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai

dengan tanggung jawabnya yang diberikan kepadanya.

Tabel 1.2

Data Jadwal Meeting Direksi Tahun 2019
Semen Padang Hospital

Data Jadwal Meeting Staff Pelaksana Dengan Kepala Bidang Dan Kepala
Sub Bidang Tahun 2019
NO Bulan Jumlah
1 Januari 1 Kali
2 Februari 1 Kali
3 Maret 1 Kali
4 April 1 Kali
5 Mei 1 Kali
6 Juni 1 Kali
7 Juli 1 Kali
8 Agustus 1 Kali
9 September 1 Kali
10 Oktober 1 Kali
11 November 1 Kali
12 Desember 1 Kali

Sumber:DataSemen Padang Hospital, 2019.

Berdasarkan pada Tabel 1.2 data jadwal meeting pada tahun 2019setiap

bulan diadakannya rapat antara Direksi dengan Kapala Bidang dan KepalaSub

Bidang dalam 1 kali meeting setiap bulan. Dari jumlah meeting selama tahun

sebanyak 12 kali. Sedangkan jadwal meeting antara staff pelaksana denganKepala

Bidang dan Kepalah Sub Bidang tidak rutin dan informasi dari pihak StaffHRD

hanya di lakukan meeting sekitar 5 kali dalam 1 tahun. Berikut ini Tabell.3 data

jadwal meeting staff pelaksana dengan Kepala Bidang dan Kepalah Sub

Bidang.




Tabel 1.3
Data Jadwal Meeting Staff Pelaksana Dengan Kepala Bidang Dan
Kepala Sub Bidang Tahun 2019

NO Jadwal Meeting Staff Pelaksana Dengan Kepala Bidang, Kepala
Sub Bidang

1 Bulan Januari

2 Bulan Februari

3 Bulan Juni

4 Bulan Agustus

5 Bulan Oktober

Sumber:DataSemen Padang Hospital, 2019.

Komitmen
merupakankepatuhankaryawanuntukmenjalankankebijakanatauperaturanperusaha
andalambekerjaKharishma (2019)komitmenorganisasiperluuntukmematuhijanji
dan kesepaktan yang telahdibuatdalamsuatuorganisasiatauperusahaan. Komitmen
organisasiberasaldariloyalitaspribadiindividudisuatuorganisasiatauperusahaan
yang akanberujung pada
loyalitasindividudarikaryawantersebutakankepeduliaannyaterhadaporganisasiatau
perusahaannya. Denganadanyakomitmenorganisasi yang kuat dan
merasabertanggungjawabatasorganisasinyaakanmenghasilkankinerjakaryawan
yang optimal bagiorganisasiatauperusahaantersebut.

Selain itu adapun masalah lain adalah mengenai kepuasan kerja.

MenurutJufrizen (2015)kepuasankerjaadalahsikapemosional yang menyenangkan



dan mencintaipekerjaannya. Sikapinidicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan,
dan prestasikerja.Seseorangdengantingkatkepuasankerjatinggimenunjukkansikap
yang positifterhadapkerjaitusendiri, sedangkanseseorang yang
tidakpuasdenganpekerjaannyamenunjukkansikap yang negatif

terhadappekerjaanitu.
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Sumber:DataSemen Padang Hospital, 2019.

Berdasarkan data pada gambar 1.2 menunjukan hasil penilaian kepuasan
kerja pada Semen Padang Hospital menggunakan pengukuran Rating Scale dan
kuesioner yang mengenai berbagai faktor yang dapat mengetahui mereka
merasakan puas atau tidak puas. Karyawan yang menyatakan puas dari triwulan |1
ke triwulan 111 itu turun sedangkan karyawan yang menyatakan tidak puas terjadi
naik pada triwulan I1I.

Berdasarkanlatarbelakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
suatu penelitian lebih lanjut dengan judul“PengaruhBudayaOrganisasi Dan

Komitmen OrganisasiTerhadap Kinerja
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KaryawanDenganKepuasanKerjaSebagaiVariabel Intervening Pada Semen

Padang Hospital”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkanlatarbelakang di atas,

dandalamkegiatanmanajemensumberdayamanusiamakapenulismengidentifikasika

nmasalahsebagaiberikut:

=

Kinerja karyawan tergolongmasihrendah.

Kurangnya kontrol atas pengisian absensi karyawan yang menyebabkan
baanyaknya karyawan hadir tanpa keterangan.

Kurangnyakomitmen yang dilakukankaryawan yang berdampak pada

kinerjakaryawanSemen Padang Hospital.

Kinerja karyawan secara keseluruhan masih kurang dalam displin kerja.
Kurangnya kepuasan kerja dari sebagian karyawan di lingkungan kerja.
Pemimpin kurang memberikan bimbingan kepada bawahan dalam bekerja.
Masih adanya karyawan yang tidak masuk kerja tanpa keterangan.

Etos kerja karyawan masih rendah dilihat dari rendahnya disiplin dalam
berkerja, rendahnya kepatuhan, rendahnya rasa tanggung jawab dan tidak
menunjukkan kemampuan profesional dalam bekerja.

Masih adanya karyawan yang tidak taat terhadap aturan waktu, aturan

perusahaan, aturan perilaku dalam bekerja dan peraturan lainnya.

10. Kerja sama dan inisiatif kerja karyawan masih kurang terjalin dengan baik.

1.3 Batasan Masalah
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Untukmencapaisasarandanterarahnyadalampenulisanpenelitianini,
makapenulisakanmembatasimasalahinidenganbudayaorganisasi,komitmenorganis
asi, sebagaivariabelbebas dan
kinerjakaryawansebagaivariabelterikatdengankepuasankerjasebagaivariabel
intervening.Subjekpenelitianiniadalah  semuakaryawannon medis padaSemen

Padang Hospital, Objek penelitian ini adalah Semen Padang Hospital.

1.4 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakang di atasmakadiambilrumusanmasalahsebagaiberikut:

1 Bagaimanapengaruhbudaya organisasiterhadapkepuasankerjakaryawan Semen
Padang Hospital?

2 BagaimanapengaruhKomitmen  Organisasiterhadapkepuasankerjakaryawan
Semen Padang Hospital?

3 Bagaimanapengaruhbudaya organisasiterhadapkinerja karyawan
padakaryawan Semen Padang Hospital?

4 Bagaimanapengaruh Komitmen Organisasikerjaterhadapkinerja karyawan
pada Semen Padang Hospital?

5 Bagaimanapengaruhkepuasankerjaterhadapkinerja karyawan pada Semen
Padang Hospital?

6 Bagiamanapengaruhbudaya organisasiterhadapkinerja karyawan dengan

kepuasankerjasebagaivariabel intervening pada Semen Padang Hospital?
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7 BagiamanapengaruhKomitmen Organisasiterhadapkinerja karyawan dengan
kepuasankerjasebagaivariabel intervening pada Semen Padang Hospital?

1.5 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian
Tujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1 Untukmenguji dan menganalisis pengaruhbudaya

organisasiterhadapkepuasankerjapada Semen Padang Hospital.
2 Untukmenguji dan menganalisispengaruh komunikasi

terhadapkepuasankerjapada Semen Padang Hospital.

3 Untukmenguji dan
menganalisispengaruhbudayaorganisasiterhadapkinerjakaryawanpada Semen
Padang Hospital.

4 Untukmenguji dan
menganalisispengaruhkomunikasiorganisasiterhadapkinerjakaryawanpada
Semen Padang Hospital.

5 Untukmenguji dan
menganalisispengaruhkepuasankerjaterhadapkinerjakaryawanpada Semen
Padang Hospital.

6 Untukmenguiji dan
menganalisispengaruhbudayaorganisasiterhadapkinerjakaryawandengankepua
sankerjasebagaivariabel intervening padaSemen Padang Hospital.

7 Untukmenguiji dan
menganalisispengaruhkomitmenorganisasiterhadapkinerjakaryawandengankep

uasankerjasebagaivariabel intervening padaSemen Padang Hospital.
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15.2 Manfaat Penelitian

1 Bagi Penulis
Untukmenambahilmupengetahuansehubungandenganilmu yang penulisdapat
dan
tekunisertadapatmemberikansumbanganpemikirandalammenganalisapengaruh
budayaorganisasi dan
komitmenorganisasiterhadapkinerjakaryawandengankepuasankerjasebagai
variable intervening.

2 Bagi Perusahaan
Untukdapatdijadikansebagaibahanpertimbangan dan masukankepada Semen
Padang Hospital.Berkaitandenganbudayaorganisasi dan
komitmenorganisasibagikaryawan agar
merekadapatmeningkatkankinerjanyadalambekerjadengantujuanuntukdapatter
capainyakepuasankerjaseperti yang diinginkan.

3 Bagi Pembaca
Hasilpenelitianinidiharapkandapatbermanfaatbagi yang
membacakhususnyabagi yang
sedangmelakukanpenelitian.Penelitianinibisamenjadidasarataureferensiuntukp
enelitianselanjutnyadanjugadapatmenambahpustakabagimereka yang
mempunyaiminatuntukmendalamipengetahuandalambidangSumberDayaManu

sia



	Berdasarkanobservasilainnya yang dilakukanadalah pada tingkatketidakhadirankaryawan yang masihtergolongtinggi pada tahun 2019, seperti yang terdapat pada tabelberikut:

